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LEMBAR EKSEKUTIF 
 
Brenda Ayu Widyatami Kusumah. 1702517039.  Laporan Praktik Kerja 
Lapangan pada PT. Toyota Astra Financial Services. Program Studi D3 
Manajemen Pemasaran. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Jakarta. 
Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini bertujuan untuk menginformasikan 
kegiatan praktikan selama dua bulan (Agustus – September 2019) melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan di PT. Toyota Astra Financial Services yang ditempatkan 
pada Divisi Credit Quality Management. Praktik Kerja Lapangan bertujuan untuk 
mendapatkan wawasan dan pengalaman empiris yang tidak didapatkan selama 
perkuliahan. Selama praktik kerja lapangan, praktikan melakukan beberapa 
pekerjaan seperti membuat laporan harian, bulanan dan laporan F5PD (laporan 
mengenai pelanggan yang mengalami Overdue selama 2 bulan, membantu 
mengerjakan Analisa Project Industri pada Divisi Fleet Dept. yakni menginput 
dari Laporan Keuangan suatu perusahaan yang pernah melakukan kredit di TAF.  
Dengan adanya pengalaman kerja ini praktikan memperoleh keterampilan dan 
menambah ilmu pengetahuan. Selain itu, untuk memenuhi salah satu syarat untuk 
mendapatkan gelar Ahli Madya yang diwajibkan bagi setiap mahasiswa oleh 
Program Studi D3 Manajemen Pemasaran, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 
Jakarta. 
Setelah   selesai   melaksanakan   Praktik   Kerja   Lapangan,   praktikan   dapat 
mengambil beberapa kesimpulan dari berbagai tugas yang praktikan kerjakan 
selama praktik kerja lapangan di PT. Toyota Astra Financial Services antara lain 
telah memahami cara membuat laporan harian dan bulanan sesuai SOP 
perusahaan selama 2 bulan, menganalisis laporan keuangan suatu perusahaan 
apakah perusahaan tersebut mengalami likuiditas atau tidak, serta praktikan juga 
mengetahui sistem pemasaran yang diterapkan oleh PT. Toyota Astra Financial 
Services. 
Kata kunci: Praktik Kerja Lapangan, Divisi Credit Quality Management, PT. 
Toyota Astra Financial Services. 
 
 
 
  
 
ii 
 
EXCECUTIVE SUMMARY 
 
Brenda Ayu. 1702517039. Field work Practices report on PT. Toyota Astra 
Financial Services. D3 Study Program Marketing Management. Faculty of 
Economics. State University of Jakarta. 
The Field Work Practices Report (PKL)  aims to inform the practical activities for 
two months (august – September 2019) Implementing Field WORK practices in 
PT. Toyota Astra Financial Services placed in the division of Credit Quality 
Management. Field work practices aims to gain an insight and empirical 
experience that is not acquired during the lecture. During field work practices, 
practice doing some work such as making daily reports, monthly and F5PD 
reports (reports about customers experiencing  overdue  for 2 months, helping to 
work on Project analysis The industry in the Fleet Dept. Of the financial report of 
a company that has made credit in TAF.  
With the experience of work, it is essential to acquire skills and to add knowledge. 
In addition, in order to fulfill one of the requirements to obtain a bachelor degree 
that is required for each student by the D3 study Program Marketing 
Management, Faculty of Economics, State University Jakarta. 
After completing the field work practices, you can take some conclusions from the 
various tasks that you would expect to do during the field work Practice AT PT. 
Toyota Astra Financial Services  among others have understood how to make  
daily and monthly reports ACCORDING to the company's SOP  for  2  months,  
analyzing the financial statements of a company whether The company is 
experiencing liquidity or not,  and  also practice knowing the marketing system 
applied by PT. Toyota Astra Financial Services. 
Keywords: field work practices, Credit Quality Management Division, PT. Toyota 
Astra Financial Services. 
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KATA PENGANTAR 
Segala Puji dan Syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya 
praktikan diberikan kesehatan dan kelancaran sehingga praktikan dapat 
melaksanakan dan menyelesaikan Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang 
telah dilaksanakan selama dua bulan di PT. Toyota Astra Financial Services 
dengan baik. Shalawat dan salam senantiasa kita kirimkan kepada Nabi 
Muhammad SAW. 
Laporan Praktik Kerja Lapangan ini disusun berdasarkan apa yang telah 
praktikan laksanakan pada PT. Toyota Astra Financial Services. Laporan ini 
merupakan syarat wajib yang harus ditempuh mahasiswa dalam program studi 
DIII Manajemen Pemasaran. Selain untuk menuntaskan program studi yang 
praktikan tempuh, selama melaksanakan PKL ini banyak manfaat yang didapat 
oleh praktikan baik dari segi akademik maupun pengalaman yang tidak praktikan 
temukan selama di bangku perkuliahan. Dalam menyelesaikan laporan PKL ini 
praktikan mendapatkan bimbingan dan saran saat dalam pelaksanaan PKL 
maupun saat melakukan penulisan laporan PKL oleh beberapa pihak. Pertama-
tama praktikan berterimakasih kepada Allah SWT yang telah memberikan tubuh 
yang sehat, tenaga dan pikiran untuk praktikan. Serta  terimakasih atas  dukungan 
dari keluarga sehingga praktikan dapat menyelesaikan laporan ini dengan baik. 
Selanjutnya, praktikan menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 
1. Christian Wiradendi Wolor, SE, MM. yang telah banyak membantu 
praktikan  dalam proses penulisan laporan praktik kerja lapangan ini. 
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2. Dra.Sholikhah M.M selaku Koordinator Program Studi D3 Manajemen 
Pemasaran. Dr. Ari Saptono, SE, M.Pd 
3. Dr. Ari Saptono, SE, M.Pd, selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta. 
4. Agung Budi Kuncara, selaku Credit Quality Dept Head yang telah 
memberikan kesempatan kepada praktikan untuk dapat melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan di PT. Toyota Astra Financial Services. Dan juga 
kepada Rizka dan Pramudhita, beserta staf dan karyawan PT. Toyota Astra 
Financial Services yang telah membantu praktikan dalam menjalankan 
PKL di PT. Toyota Astra Financial Services. 
5. Teman-teman Fakultas Ekonomi jurusan Manajemen angkatan  2017 dan 
semua pihak yang telah memberikan semangat dan dukungan yang tulus 
untuk praktikan. 
Praktikan menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh 
karena itu, praktikan mengharapkan segala kritik dan saran yang bersifat 
membangun. 
Semoga laporan ini bermanfaat bagi pembaca sekalian. 
 
Jakarta, 09 Oktober 2019 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara dengan pertumbuhan penduduk yang begitu 
besar ditambah dengan wilayah yang sangat luas, maka dari itu dibutuhkan 
transportasi yang dapat mendukung mobilitas masyarakat di wilayah tersebut.  
Namun pada kenyataannya, di Indonesia belum dapat memberikan alternatif 
transportasi umum yang layak untuk warganya. Dalam daerah perkotaan dengan 
pertumbuhan yang begitu cepat, transportasi umum tetap dianggap tidak dapat 
memenuhi kebutuhan masyarakat, dari segi kualitas, keamanan dan kenyamanan. 
Sehingga masyarakat lebih memilih menggunakan kendaraan pribadi sebagai 
moda transportasi utama mereka. 
Di era globalisasi saat ini, keinginan masyarakat untuk memiliki kendaraan 
pribadi terutama kendaraan beroda empat semakin meningkat, dan kini Toyota 
Astra Financial (TAF) menawarkan pengalaman menyenangkan bagi setiap 
pelanggan untuk mewujudkan kepemilikan mobil impian. TAF juga berusaha 
untuk menyediakan pelayanan yang mudah dan terjangkau dalam membantu 
pelanggan mewujudkan impian memiliki kendaraan Toyota. 
Toyota Astra Financial ( TAF ) adalah perusahaan yang didirikan dengan 
kepemilikan masing-masing 50% oleh Perseroan dan Toyota Financial Services 
Corporation. TAF menawarkan berbagai fasilitas pembiayaan multiguna untuk 
kepemilikan mobil Toyota, Daihatsu dan/atau merek lainnya yang berkaitan 
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dengan Toyota, fasilitas pembiayaan investasi, dan fasilitas pembiayaan modal 
kerja. Seluruh fasilitas pembiayaan atas kepemilikan kendaraan ditawarkan 
dengan kemudahan melalui skema pembiayaan berdasarkan prinsip syariah dan 
konvensional sesuai kebutuhan pelanggan. 
Seiring perkembangan zaman, PT. Toyota Astra Financial Services (TAF) 
membutuhkan tenaga kerja yang professional dibidangnya. Untuk meningkatkan 
penjualannya, perusahaan tidak hanya berfokus pada penjualan produk, namun 
mereka membutuhkan sumber daya manusia yang kompeten dan professional di 
bidangnya, salah satunya adalah bidang pemasaran. Dengan ini  Universitas 
Negeri  Jakarta membuat sebuah program perkuliahan yakni Praktik Kerja 
Lapangan (PKL), ini merupakan sarana pembelajaran atau kesempatan bagi 
mahasiswa Universitas Negeri Jakarta untuk menambah wawasan, pengetahuan, 
pengalaman, etika pergaulan  serta gambaran mengenai dunia kerja yang 
sebenarnya  sebelum mahasiswa tersebut memasuki dunia kerja, sehingga 
diharapkan setelah mahasiswa lulus bukan hanya menguasai ilmu pemasaran 
didunia nyata dengan baik,namun bermanfaat bagi dirinya maupun bagi 
perusahaan dimana tempat mahasiswa tersebut bekerja nantinya. 
Praktikan ditempatkan di Credit Quality Management, alasan praktikan 
memilih perusahaan ini untuk menjadi tempat PKL adalah karena praktikan 
tertarik dan ingin mengetahui lebih jauh mengenai TAF secara general, sales, dan 
juga marketing-nya.  Divisi ini berfungsi untuk menganalisis mengenai 
application-application yang masuk setiap harinya, divisi ini juga menentukan 
apakah para calon pelanggan memenuhi syarat, dari segi data untuk disetujui atau 
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tidak  melakukan kredit mobil di TAF.  Bukan hanya menerima pengajuan  
perorangan, mereka juga menerima pengajuan atas nama perusahaan 
(pengambilan kredit mobil dalam jumlah yang cukup banyak). Pun di dalam divisi 
ini menganalisis hal-hal yang perlu dilakukan ataupun dihindari guna menarik 
minat konsumen. Inovasi-inovasi marketing dan promotion yang dilakukan pun 
cukup beragam, misalnya seperti Siap Dana,  dimana TAF akan menyediakan atau 
memberikan sejumlah uang kepada pengaju, dengan jaminan BPKP mobil atas 
nama pengaju atau yang bersangkutan. Jadi, TAF bukan hanya memberikan 
fasilitas pembiayaan untuk kepemilikan mobil, namun juga memberikan fasilitas 
pembiayaan investasi, dan pembiayaan modal kerja.  
Disamping hal tersebut, mata kuliah ini (Praktik Kerja Lapangan) merupakan 
salah satu syarat kelulusan mahasiswa dalam memperoleh gelar Ahli Madya 
(A.md) pada Program Studi DIII Manajemen Pemasaran. Kesempatan ini sangat 
penting dan berpengaruh karena mahasiswa dapat menerapkan ilmu-ilmu yang 
telah diperoleh di bangku perkuliah selama mereka menjalani Praktik Kerja 
Lapangan.  
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Adapun maksud dari Praktik Kerja Lapangan yang telah dilakukan adalah: 
1. Agar praktikan dapat menganalisa laporan keuangan sebuah 
perusahaan untuk dijadikan Project Analisa Industri. 
2. Agar praktikan dapat membuat laporan harian dan bulanan berstandar 
perusahaan. 
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3. Agar praktikan dapat membuat laporan F5PD untuk mengetahui 
pelanggan yang mengalami keterlambatan pembayaran cicilan. 
Dan tujuan dari pelaksanaan Praktik Kerja  Lapangan, antara lain: 
1. Untuk mengetahui bagaimana menganalisa laporan keuangan sebuah 
perusahaan untuk dijadikan Project Analisa Industri 
2. Untuk mengetahui bagaimana cara membuat laporan harian dan 
bulanan berstandar perusahaan. 
3. Untuk mengetahui bagaimana cara membuat laporan F5PD yang 
digunakan untuk mengetahui pelanggan yang mengalami 
keterlambatan pembayaran cicilan. 
C. Kegunaan PKL 
Dengan diadakannya PKL diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
pihak-pihak yang terkait, antara lain: 
1. Bagi Praktikan  
a. Praktikan dapat menerapkan secara langsung dalam dunia kerja 
teori-teori yang didapat Praktikan selama di perkuliahan. 
b. Sebagai sarana untuk mengembangkan ilmu pengetahuian yang 
diperoleh di perkuliahan dan mencoba menemukan sesuatu yang 
baru yang belum ditemui di Pendidikan formal. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Mendapat umpan balik untuk penyempurnaan kurikulum sesuai 
dengan kebutuhan di lingkungan perusahaan. 
 
 
5 
 
b. Menjalin kerjasama  yang baik dan membangun jaringan dengan 
lembaga antara perusahaan dan instansi. 
3. Bagi Perusahaan 
a. Dapat membantu perusahaan dalam memenuhi kebutuhan tenaga 
kerja mahasiswa pada saat melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. 
b. Perusahaan dapat terbantu dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai 
dengan target yang ditentukan. 
 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
1. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
a. Nama Perusahaan  : PT. Toyota Astra Financial Services 
b. Tempat   : Jl. Gatot Subroto Kav. 12 Karet   
Semanggi, Kecamatan Setiabudi, Kota Jakarta Selatan, Daerah 
Khusus Ibukota Jakarta 12930 
c. Nomor telepon/fax : 021-50821500 
d. Website   : https://www.taf.co.id/  
2. Alasan Memilih Perusahaan 
PT.  Toyota Astra Financial Services merupakan perusahaan yang 
bergerak di bidang leasing. Di PT. Toyota Astra Financial Services 
terdapat beberapa Type dan Merk  Toyota, Daihatsu dan Lexus. 
Praktikan tertarik dengan perusahaan ini karena ingin mengetahui 
lebih lanjut tentang bagaimana kinerja perusahaan dalam 
memberikan pelayaan terbaik, mengetahui bagaimana Divisi 
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Credit Quality Management menentukan dan menganalisis data-
data application yang masuk setiap harinya sampai status ter-
approve, mengetahui sales dan marketing perusahaan dimana 
perusahaan dituntut untuk selalu berinovasi mengikuti teknologi 
yang semakin canggih. Praktikan memperoleh banyak pelajaran 
dari Divisi Credit Quality Management. Banyaknya wawasan, 
pelajaran serta pengalaman selama melakukan Praktik Kerja 
Lapangan di PT. Toyota Astra Financial Services, mulai dari 
menginput data, mengolah data, membuat daily report, weekly 
report, monthly report, serta beberapa report lainnya dari sales  
yang dibutuhkan perusahaan.  
E. Jadwal dan Waktu Praktik Kerja Lapangan 
 Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT. Toyota Astra 
Financial Services selama 40 hari kerja (2 bulan), terhitung dari tanggal 1 Agustus 
2019 sampai 25 September 2019.  Untuk waktu kerja dimulai Hari Senin sampai 
Jumat dari jam 08.00 WIB sampai dengan pukul 17.00  WIB.  
Proses pelaksanaan PKL dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu: 
1. Tahap persiapan PKL  
a. Pada tanggal 15 Juli 2019 praktikan meminta surat pengantar untuk 
membuat surat izin permohonan PKL yang sudah ditandatangani oleh 
Ibu Dra. Solikhah M.M selaku Koordinator Prodi DIII Manajemen 
Pemasaran. Setelah praktikan mendapatkan tanda tangan yang 
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dibutuhkan,  praktikan mengajukan surat pengantar tersebut ke Biro 
Administrasi dan Kemahasiswaan. 
b. Pada tanggal 22 Juli 2019, praktikan mengambil surat izin yang telah 
selesai di Biro Administrasi dan Kemahasiswaan.  
c. Pada tanggal 25 Juli 2019, praktikan menyerahkan Surat Izin dan 
beberapa dokumen lainnya ke PT. Toyota Astra Financial Services 
untuk mengajukan permohonan izin melaksanakan kegiatan PKL di 
perusahaan tersebut.  
2. Tahap Pelaksanaan PKL  
Pada tanggal 29 Juli praktikan mendapat izin untuk melakukan 
Praktik Kerja Lapangan di PT. Toyota Astra Financial Services. Kegiatan 
PKL dimulai pada tanggal 1 Agustus 2019 dan berakhir pada tanggal 25 
September 2019 dan dilaksanakan hari Senin sampai Jumat. Pelaksanaan 
PKL dilakukan di PT. Toyota Astra Financial Services dimulai pada pukul 
08.00 WIB sampai pukul 17.00 WIB. 
3. Tahap Penulisan Laporan PKL 
Penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan dilakukan mulai dari 
pertengahan Bulan September 2019. Penulisan dimulai dari mencari data-
data yang dibutuhkan dalam laporan PKL, kemudian praktikan mencari 
data selama praktikan melaksanakan program PKL, serta mewawancarai 
narasumber sehingga data-data tersebut diolah dan diserahkan sebagai 
Laporan Praktik Kerja Lapangan.
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. Sejarah Perusahaan 
PT. Toyota Astra Financial Services (Toyota Astra Finance) adalah 
perusahaan kerjasama antara Toyota Financial Services Corporation (TFSC) dan 
PT. Astra International Tbk. (AI), dua perusahaan besar yang telah menjalin 
kerjasama lebih dari 30 tahun. Penandatanganan kerjasama ini telah dilaksanakan 
pada bulan Oktober 2006, dengan tujuan untuk menjadikan Toyota Astra Finance 
sebagai pilihan utama dalam menyediakan layanan jasa pembiayaan untuk 
kepemilikan kendaraan Toyota, yaitu berupa  layanan kredit mobil. TAF sendiri 
mulai berkembang dan menyebar di berbagai kota di Indonesia pada Tahun 2008,  
diawali dengan Kota Pekanbaru, dan terus berlanjut sampai tahun 2015 di Kota 
Serang dan Depok.  
Kerjasama TAF dengan Dealer Toyota memungkinkan pelanggan untuk 
memilih model kendaraan dan merancang kondisi pembiayaan sesuai dengan jenis 
usaha anda. Dan dengan adanya TAF memudahkan pelanggan untuk memiliki 
kendaraan idaman roda empat khususnya Toyota, dengan menawarkan bunga 
yang kompetitif sesuai dengan masa kontrak yang diajukan.  
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Pada tahun 2011, TAF menerapkan Way of Payment melalui PT. Pos 
Indonesia (Persero) secara nasional, guna mempermudah pelanggan untuk 
melakukan pembayaran. TAF juga tetap memperluas layanan dengan membuka 
kantor Cabang di beberapa daerah di Indonesia agar mudah dijangkau oleh 
pelanggan. 
Seiring berjalannya waktu, TAF tidak hanya menyediakan pembiayaan 
cicilan mobil baru Toyota, namun TAF juga memasarkan pembiayaan cicilan 
mobil bekas Toyota.  Tidak hanya itu, TAF tetap berinovasi dengan memasarkan 
pembiayaan Toyota Forklift, pembiayaan kendaraan dengan prinsip Syariah.  
Satat ini TAF memiliki 37 kantor cabang, TAF hadir lebih dekat untuk 
memberikan berbagai fasilitas dalam pembiayaan kendaraan, mulai dari 
perhitungan angsuran mobil, kemudahan dalam pengajuan kredit mobil, 
pembiayaan kompetitif, hingga  pembayaran angsuran yang fleksibel sesuai 
kebutuhan. 
Di Tahun 2014 memasuki era digital, TAF mulai menerapkan Online Way 
of Payment melalui BRI menggunakan teller dan ATM untuk lebih memudahkan 
pembayaran cicilan mobil. (Toyota Astra Financial Services, 2016) 
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Profil Perusahaan 
Nama Perusahaan PT. Toyota Astra Financial Services 
Tempat Jl. Gatot Subroto Kav 12 Karet Semanggi, 
Kecamatan Setiabudi, Kota Jakarta Selatan, 
Khusus Ibukota Jakarta 12930 
Nomor telepon/fax  021-50821500 
Website https://www.taf.co.id/ 
Visi Menjadi solusi finansial pilihan untuk 
kepemilikan Toyota  melalui keunggulan 
layanan. 
Misi a. untuk memberi nilai terbaik 
kepada pelanggan. 
b. Menjadi mitra toyota untuk 
mencapai kesuksesan jangka 
panjang. 
c. Untuk memberikan penciptaan 
nilai yang berkelanjutan kepada 
pemegang saham. 
d. Untuk menyajikan pilihan. 
e. Untuk membagi kemakmuran 
kepada masyarakat.  
 
Tagline Make it yours 
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Logo Perusahaan 
 
Gambar II.1 Logo Perusahaan 
Sumber: (Yudha, 2017) 
Dari Logo Tafs terdapat Filosofi bagian 'Panah Progresif' yang berada di 
bagian merah pada salah satu sisi logo tersebut, merupakan simbol dari visi 
progresif untuk mengangkat kualitas hidup masyarakat Indonesia melalui solusi 
finansial. 
Pilar' dan 'Fondasi' yang kuat (berwarna biru), merupakan simbol dari 
stabilitas bisnis yang kokoh, solid, dan terus berkelanjutan. TAF ini merupakan 
simbol integrasi dari dua brand, yakni Toyota Financial Services dan Astra 
International. Logo ini dinilai mampu menghadirkan nuansa stabilitas, semangat 
progresif dan dinamis, untuk para pelanggan TAF. 
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B. Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar II.2 Struktur Organisasi 
Sumbe: Data diolah oleh praktikan 
Praktikan ditempatkan pada Divisi Credit Management dan Fleet Dept. 
Pada Divisi Credit Management praktikan dibimbing oleh Staf Admin Credit. 
Dan pada Divisi Fleet, praktikan dibimbing oleh Staf Fleet. 
Adapun tugas, wewenang dan tanggung jawab dari Operation PT.Toyota Astra 
Financial Services adalah sebagai berikut: 
 
 
S h a r i ’ a   B u s i n e s s   
U n i t 
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1. Vice President Director 
a. Memiliki wewenang untuk mengambil kebijakan yang bersifat 
strategis, mengarahkan, dan bertanggung jawab terhadap semua 
kegiatan yang dilaksanakan perusahaan. 
b. Berperan dalam pertanggungjawabannya terhadap keberhasilan usaha 
dan kepada owner perusahaan 
2. Operation Directorate 
a. Merencanakan, melaksanakan, dan mengawasi seluruh pelaksanaan 
operasional perusahaan. 
b. Membuat standar perusahaan mengenai semua proses operasional, 
produksi, proyek dan kualitas hasil produk  
c. Membuat strategi dalam pemenuhan target perusahaan dan cara 
mencapai target tersebut.  
3. AR Management Division: 
a. Melakukan sistem penagihan yang up-to-date. 
b. Manghasilkan dan mengirimkan faktur. 
c. Menindaklanjuti, mengumpulkan dan mengalokasikan pembayaran. 
d. Memantau rincian akun pelanggan untuk non-pembayaran, pembayaran 
tertunda, dan penyimpangan lainnya. 
4. AR Recovery Division: 
a. Mengelola dan bertanggung jawab atas terlaksananya kegiatan 
penagihan A/R Overdue (keterlambatan pembayaran) secara tepat 
waktu 
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b. Mengunjungi pelanggan dalam rangka penagihan kepada nasabah  
c. Bertanggung jawab dalam melakukan penagihan untuk Overdue diatas 
3 bulan, atau melakukan penarikan jika pelanggan melewati batas 
Overdue yang ditentukan. 
5. Credit Management Division: 
a. Bertanggung jawab untuk mengumpulkan dan menganalisi data semua 
data keuangan pelanggan, seperti metode/kebiasaan membayar 
pelanggan, pendapatan, informasi mengenai tabungan, dan aktivitas 
pembelian pelanggan tersebut.  
b. Mengevaluasi data, dan merekomendasikan tindakan yang tepat untuk 
pelanggan.  
c. Menilai kelayakan kredit dari pelanggan. 
d. Memeriksan transaksi keuangan dan riwayat kredit kasus per kasus. 
e. Menentukan secara mendalam tingkat risiko yang terlibat. 
f. Memberikan rekomendasi terkait dengan analisis dan penilaian risiko 
kredit. 
g. Menentukan credit scoring untuk pelanggan sehingga mempercepat 
evaluasi calon pelanggan, sehingga persetujuan kredit juga berjalan 
dengan cepat. 
h. Melakukan kontrol penjualan yang dilakukan cabang/dealer. 
i. Melakukan laporan penjualan perusahaan. 
j. Melaporkan aktivitas penjualan cabang perusahaan pada atasan. 
 
 
 
16 
 
Kemudian adapun tugas dan tanggung jawab Marketing dan Sales: 
1. Shari’a Business Unit: 
a. Memastikan dan mengawasi kesesuaian usaha pembiayaan berdasarkan 
prinsip syariah terhadap Fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah 
Nasional, Majelis Ulama Indonesia. 
b. Menilai aspek syariah pedoman operasional dan produk pembiayaan 
syariah yang dikeluarkan . 
c. Mengkaji produk-produk syariah baru yang belum ada Fatwa untuk 
dimintai Fatwanya kepada Dewan Syariah Nasional MUI. 
2. Fleet Departement 
a. Support TAF dengan memproses pengajuan pelanggan atas nama 
perusahaan dengan pengajuan diatas 10 Milyar hingga maksimal 50% 
untuk tiap kustomer dari permodalan TAF dan memproses pengajuan 
dari dealer Lexus. 
b. Melaksanakan kegiatan penjualan melalui telepon terhadap target 
pelanggan (perusahaan-perusahaan perdagangan dan industri, kantor-
kantor pemerintah) secara sistematik, serta melengkapi kegiatan untuk 
setiap hubungan ang dilakukan  
c. Melakukan kerjasama dengan perwakilan perusahaan lain. 
d. Menganalisa data keuangan pelanggan dengan tujuan penaksiran 
laporan keuangan perusahaan pelanggan.  
e. Mempertahankan pelanggan yang ada. 
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3. Marketing Division 
a. Menganalisa dan membuat strategi pemasaran, melakukan aktivitas 
promosi 
b. Melaksanakan kegiatan penjualan melalui telepon terhadap target 
pelanggan secara sistematik. 
c. Mengevaluasi pangsa pasar 
d. Menganalisis sifat-sifat pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan 
pangsa pasar, sehingga sesuai atau melebihi dari usaha-usaha yang 
diberikan dan dilakukan oleh para pesaingnya. 
e. Merencanakan produk apa saja yang akan dipasarkan, seperti paket-
paket penjualan yang ditawarkan. 
f. Menentukan harga yang jual sesuai dengan pasaran.  
g. Merencanakan promosi untuk mengenalkan produk-produk yang 
ditawarkan perusahaan kepada masyarakat. 
h. Mengembangkan komunikasi untuk menginformasikan kepada calon 
pelanggan tentang pelayanan, melakukan tindak lanjut setiap pelayanan, 
untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan.  
i. Merencakan proses distribusi, baik media yang digunakan, maupun 
waktu pendistibusian langsung kepada pelanggan. 
j. Meningkatkan pelayanan kepada pelanggan, membangun citra yang 
baik perusahaan dengan pelanggan, menjaga hubungan baik dengan 
pelanggan.  
k. Memastikan pencapaian target penjualan. 
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4. Branch Management Division 
a. Membuat, menerapkan, dan mengevaluasi rencana bisnis cabang. 
b. Memonitor segala kegiatan operasional perusahaan. 
c. Memperkerjakan karyawan baru, melatih, membimbing, mengawasi 
dan mendeskripsikan staf administrasi untuk efisiensi keseluruhan 
operasional perusahaan sehari-hari. 
d. Memastikan bahwa sasaran dan tenggat waktu terpenuhi dan bahwa 
proyek dipimpin sesuai dengan prosedur perusahaan. 
e. Memeriksa serta mengaudit laporan keuangan. 
f. Memeriksa laporan harian, bulanan, dan tahunan. 
g. Memberikan solusi mengenai berbagai permasalahan di perusahaan. 
h. Memberikan penilaian terhadap kinerja karyawan. 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
 PT. Toyota Astra Financial Services bergerak dalam bidang leasing, dan 
pendistribusian kendaraan beroda empat. Untuk PT. Toyota Astra Financial 
Services yang beralamat di Jl. Jend. Gatot Subroto Kav 12, Jakarta ini merupakan 
Head Office bukan cabang, merupakan pusat dari seluruh PT.Toyota Astra 
Financial Services yang tersebar dibeberapa daerah di Indonesia. 
 PT.Toyota Astra Financial Services  adalah perusahaan tidak secara 
langsung melakukan penjualan mobil dengan sistem pembiayaan, namun bertugas 
untuk mengkoordinir penjualan dan aktivitas dari kantor cabang. Oleh karena itu 
tidak ada aktivitas penjualan mobil secara langsung di kantor ini, melainkan 
bertugas untuk mengkoordinir penjualan dan aktivitas penjualan di cabang.  
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 Pengimputan data, dan administrasi lainnya dilakukan melalui suatu 
aplikasi yang disebut Confins, dan web perusahaan. Web dan aplikasi tersebut 
dibuat untuk memudahkan dan mendukung serta menjalani kegiatan operasional 
secara efisien dan efektif yang merupakan perangkat  IT yang membantu 
perusahaan merencanakan dan menjalankan berbagai operasional sehari-hari. 
Pada program inilah, Head Office dapat melakukan pemantauan operasional 
sehari-hari.  
 Selain itu, PT. Toyota Astra Financial Services juga menerapkan bauran 
pemasaran (marketing mix) sebegai berikut: 
1. Product  
Produk yang ditawarkan di PT. Toyota Astra Financial Services 
tidak hanya produk dari Toyota, terdapat produk lain yakni dari Daihatsu, 
dan Lexus. Adapun 6 model Toyota yang merupakan produk unggulan 
anatara lain: 
a. Agya 
 
Gambar II.3 Produk Mobil Toyota Agya 
Sumber: https://www.toyota.astra.co.id/product/agya diakses pada tanggal 09 
Oktober 2019 
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b. Avanza 
 
Gambar II.4 Produk Toyota Avanza 
Sumber: https://www.toyota.astra.co.id/product/avanza/ diakses pada tanggal 
09 Oktober 2019 
c. Calya 
 
Gambar II.5 Produk Toyota Calya 
Sumber: https://www.toyota.astra.co.id/product/calya/ diakses 
pada  tanggal 09 Oktober 2019 
d. Fortuner  
 
 
Gambar II.6 Produk Toyota Fortuner 
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Sumber: https://www.toyota.astra.co.id/product/all-new-fortuner/ diakses pada 
tanggal 09 Oktober 2019 
e. Innova 
 
Gambar II.7 Produk Toyota Innova 
Sumber: https://www.toyota.astra.co.id/product/kijang-innova/ diakses pada 
tanggal 09 Oktober 2019 
f. Rush 
 
Gambar II.8 Produk Toyota Rush 
Sumber: https://www.toyota.astra.co.id/product/all-new-rush/ diakses pada 
tanggal 09 Oktober 2019 
 
2. Price  
Harga yang ditawarkan oleh PT. Toyota Astra Financial Services 
kepada setiap pembeli berbeda-beda, tergantung jenis unit dan paket yang 
diambil, terdapat rincian harga yang baru diperbarui per September 2019 
pada Gambar II. 
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 TYPE  ON THE ROAD PAKET PESTA  OTR + PAKET PESTA 
VIOS G M/T NSP15GM/T10 #N/A 2.800.000   #N/A
COROLLA ALTIS 1.8 G M/T ZE172GM/T20M #N/A 3.300.000   #N/A
CAMRY 2.5 G A/T AS70GA/T01M #N/A 5.200.000   #N/A
AGYA 1.0 G M/T B100GM/T01 #N/A 2.400.000   #N/A
YARIS E M/T NSR15EM/T10 #N/A 2.800.000   #N/A
CALYA 1.2 E STD M/T B40EM/T03B #N/A 2.600.000   #N/A
AVANZA 1.3 E STD M/T F53EM/T22 #N/A 2.800.000   #N/A
SIENTA 1.5 E M/T (BLACK TRIM) NSP70EM/T07 #N/A 3.000.000   #N/A
KIJANG INNOVA 2.0 G M/T TGN40GM/T20X #N/A 3.800.000   #N/A
KIJANG INNOVA 2.4 G M/T DIESEL GUN42GM/T20X #N/A 4.600.000   #N/A
KIJANG INNOVA 2.4 Q M/T DIESEL VENTURER BASICGUN42QM/T22X #N/A 4.600.000   #N/A
VOXY 2.0 A/T ZRR80A/T #N/A 5.700.000   #N/A
VELLFIRE 2.5 G A/T VE30GA/T10 1.114.750.000      6.500.000   1.121.250.000          
ALPHARD 2.5 X A/T AL30XA/T10 962.350.000         6.500.000   968.850.000             
RUSH 1.5 G M/T F80GM/T10 244.250.000         2.800.000   247.050.000             
FORTUNER 4x2 2.7 SRZ A/T BSN TGN66SRZA/T30X 550.050.000         3.700.000   553.750.000             
NEW FORTUNER 4x2 2.4 VRZ A/T DSL TRDGUN65VRZA/T22X 537.950.000         4.400.000   542.350.000             
C-HR 1.8 A/T SINGLE TONE ZGX11A/T10S 493.350.000         6.300.000   499.650.000             
LAND CRUISER 200 STD SPEC A/T DIESELVJ200STDA/T60M 2.059.650.000      9.400.000   2.069.050.000          
FT 86 MANUAL BLACK & RED INTERIORFT86M/T00HM 735.550.000         735.550.000             
HILUX SINGLE CABIN 2.0 L M/T BENSINTG11SCM/T10 221.350.000         4.600.000   225.950.000             
HI ACE COMMUTER MANUAL KD22M/T03COMM 475.250.000         4.300.000   479.550.000             
DYNA 110 ST 4X2 M/T WU30ST10S 282.950.000         8.700.000   291.650.000             
Note :
1. Harga sewaktu-waktu dapat berubah.
2. Dyna, Hilux, Hi Ace sudah termasuk Keur.
3. Harga tidak termasuk PilNop
4. Harga paket service PESTA 0 s/d 40.000 km atau 3 tahun
 Jakarta, 1 September 2019 
Biyouzmal Ardian Nur 
Operation Manager DKI 1 Operation Manager DKI 2  
Tabel II.1 
Sumber: diolah oleh praktikan 
3. Place 
PT. Toyota Astra Financial Services terletak di Jl. Gatot Subroto 
Kav. 12 Karet Semanggi, Kecamatan Setiabudi, Kota Jakarta Selatan, Daerah 
Khusus Ibukota Jakarta 12930, di kantor tersebut merupakan Subsidiary atau 
anak perusahaan dari Astra International dan Toyota. Dalam memenuhi 
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kebutuhan permintaan penjualan kendaraan beroda empat, PT. Toyota Astra 
Financial Services mendistribusikan jasa layanannya ke beberapa dealer 
resmi Toyota Astra yang tersebar di seluruh Indonesia.  
4. Promotion  
Sebagai upaya peningkatan penjualan produk maka diperlukan 
promosi. Promosi sangat diperlukan karena dirasa sangat penting sebagai 
upaya untuk menghadapi persaingan dengan bidang yang sama. Untuk 
menghadapi persaingan tersebut, PT. Toyota Astra Financial Services 
menggunakan bauran promosi atau promotion mix sebagai berikut: 
a. Advertising 
Periklanan yang dilakukan PT. Toyota Astra Financial Services 
yaitu melalui media-media promosi seperti brosur, dan video 
informative. 
Gambar II.9 merupakan contoh iklan yang ditawarkan PT. Toyota Astra 
Financial Services. 
 
Gambar II.9 Advertising TAFS 
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Sumber: https://medan.tribunnews.com/2017/03/18/anda-bisa-miliki-
toyota-dengan-uang-muka-mulai-10-jutaan-mau diakses pada 9 
oktober 2019 
 
b. Personal Selling 
Menurut Hermawan (Suherman Kurniaji, 2018), Personal Selling  
merupakan interaksi langsung dengan satu calon pelanggan atau lebih 
guna melakukan presentasi, menjawab pertanyaan, menerima pesanan. 
Personal Selling adalah komunikasi langsung (tatap muka) antara 
penjual dan calon pelanggan untuk memperkenalkan suatu produk 
kepada calon pelanggan dan membentuk pemahaman pelanggan 
terhadap produk sehingga mereka kemudian akan memikirkan untuk 
membelinya. 
Yang dilakukan PT. Toyota Astra Financial Services dalam 
penjualan tatap muka untuk menarik minat calon pelanggan adalah 
dengan komunikasi dua arah. Para sales akan menjelaskan keunggulan 
mengambil produk Toyota, Daihatsu, Lexus di Toyota Astra Financial 
Services daripada pesaing, dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
ditanyakan oleh calon pelanggan agar mereka percaya dan yakin 
dengan proses pembiayaan dari Toyota Astra Financial Services 
(TAFS). 
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c. Sales Promotion 
Dalam suatu perusahaan pasti dibutuhkan promosi, karena dengan 
melakukan promosi penjualan maka mempengaruhi hasil penjualan 
produk. Promosi yang dilakukan oleh PT. Toyota Astra Financial 
Services yaitu dengan cara memberikan potongan harga pada produk 
mobil, serta memberikan beberapa pilihan paket yang disertai dengan 
aksesorisnya. Selain itu PT. Toyota Astra Financial Services mengikuti 
berbagai acara pameran mobil seperti menjadi sponsor utama di GIIAS 
2019. 
d. Public Relation atau Publisitas  
Publisitas yang diterima oleh PT. Toyota Astra Financial Services 
adalah ketika perusahaan tersebut menerima berbagai macam 
penghargaan, sehingga dapat membangun citra yang baik untuk 
perusahaan itu sendiri. 
e. Direct Marketing 
PT. Toyota Astra Financial Services menggunakan beberapa 
media untuk Direct Marketing seperti membagikan brosur dan para 
sales juga melakukan telemarketing dengan memberikan informasi 
atau pemberitahuan mengenai promosi kepada pelanggan yang loyal 
melalui telepon. 
26 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang kerja 
Praktikan selama 40 hari melakukan Praktik Kerja Lapangan. 
Praktikan ditempatkan pada Divisi Credit Management dan Fleet Dept. di 
PT. Toyota Astra Financial Services yang bertugas: 
1. Mengerjakan dan menginput data dari Laporan Keuangan suatu 
perusahaan untuk Project Analisa Industri 
2. Membuat laporan harian, dan bulanan. 
3. Membuat laporan harian F5PD mengenai pelanggan yang Overdue. 
B. Pelaksanaan Pekerjaan 
1. Mengerjakan Project Analisa Industri. 
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Diagram Alir pengerjaan Project Analisa Industri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar III.1 Diagram Alir Project Analisa 
Sumber: data diolah oleh praktikan 
Mengerjakan suatu project analisa industri dari laporan keuangan suatu 
perusahaan  yang dilihat dari Profitability yang tertera pada laporan keuangan 
suatu perusahaan yang pernah melakukan kredit di TAFS sebelumnya.  
 
 
Start 
Menginput data File Laporan 
Keuangan suatu perusahaan  
 
Analisis rasio dari laporan keuangan 
peruusahaan  
Membuat PowerPoint mengenai data yang 
diperoleh.. 
End 
Pengumpulan berkas yang 
diperlukan. 
Yes 
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2. Membuat laporan harian, dan bulanan 
Diagram Alir pembuatan Daily Report. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Start 
Mem-pivot database tersebut, lalu 
dimasukkan ke dalam file 
monitoring intim. 
 
Meng-klik sheet datalink, simpan, di 
copy ke file monitoring nasional.  
 
 Membuat data IN untuk menentukan 
6 model Toyota 
 
Menganalisa data IN  
 
End 
Pengumpulan berkas yang 
diperlukan. 
Membuka database mentah. 
Pindahkan data ke file “6 Model 
Toyota”. 
 
Data dikirimkan ke Kepala Credit dan 
beberapa staf di TAF 
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Gambar III.2 Diagram Alir Pembuatan Daily Report 
Sumber: data diolah oleh praktikan 
Praktikan membuat laporan harian dan bulanan yang didapat dari 
Confins Perusahaan. Praktikan membuat laporan harian yang dikerjakan 
setiap hari dengan tujuan agar mengetahui penjualan setiap harinya. 
Laporan bulanan sama seperti laporan harian namun dikerjaan di awal bulan 
sebagai End of Month dari bulan sebelumnya, tujuannya agar mengetahui 
penjualan selama satu bulan terakhir. 
Laporan harian berisikan tentang data in (aplikasi-aplikasi yang 
masuk), valid (aplikasi-aplikasi yang di-approve), dan backlog (untuk 
aplikasi-aplikasi yang melakukan return atau pengembalian produk yang 
tidak sesuai dengan yang diinginkan). Laporan harian ini biasanya di 
bandingkan dengan penjualan bulan lalu, guna untuk mengetahui apakah 
penjualan pada bulan ini mengalami kenaikan atau penuruan. Begitupun 
dengan laporan bulanan, untuk mengetahui penjualan selama satu bulan dan 
dibandingkan dengan penjualan selama satu bulan, di bulan lalu. Alur 
pembuatan laporan bulanan sama persis dengan pembuatan laporan harian. 
Laporan bulanan dikerjakan per tanggal satu dibulan selanjutnya.  
  
 
 
30 
 
Langkah-langkah membuat daily report atau laporan harian 
 
Gambar III.3 Data yang dibutuhkan 
Gambar III.3 merupakan data yang dibutuhkan untuk daily report.  
 
 
Gambar III.4 Contoh Database Mentah 
Gambar III.4 merupakan database mentah didapat dari confins daily yang 
selalu di perbaharui dari IT. 
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Gambar III.5 Contoh Mempivot Database 
Gambar III.5 merupakan contoh mempivot database  
 
Gambar III.6 Contoh Database setelah di Pivot 
Gambar III.6 merupakan contoh database setelah di pivot. 
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Gambar III.7 Contoh database yang telah diolah 
Gambar III.7 merupakan contoh dari monitoring intim, database yang 
telah diolah, kemudian dimasukan ke file monitoring intim untuk mendapatkan 
data sales dari awal bulan (tanggal 1) sampai hari H. 
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Gambar III.8 Contoh hasil Pivot untuk sales 
Gambar III. 8 merupakan contoh dari monitoring intim sheet datalink 
kemudian di save dan di refresh akan muncul hasil pivot untuk sales all brand, 
Toyota, Daihatsu, dsb. 
 
Gambar III.9 Hasil dari data monitoring intim 
Gambar III.9 merupakan contoh hasil dari data monitoring intim, di copy 
ke file monitoring nasional.Monitoring nasional tersebut merupakan data final 
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yang akan dikirim ke beberapa atasan, diantaranya seperti direktur, kepala divisi, 
dan kepala bagian. 
 
Gambar III.10 Contoh data IN 
Gambar III.10 merupakan data IN yang digunakan untuk menentukan 6 
model Toyota, data tersebut diambil dari database sebelumnya yang dibuat hari 
ini.  
 
Gambar III.11 Hasil pivot dari data IN 
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Gambar III.11 adalah hasil pivot dari data IN sebelumnya, yang  kemudian 
hasil pivot tersebut di copy ke berkas 6 model Toyota. 
 
Gambar III.12 Laporan 6 mobil toyota 
Gambar III.12 merupakan laporan mengenai 6 jenis mobil yang terjual, 
yaitu Agya, Calya, Innova, Avanza, Rush, Fortuner. 
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Gambar III.13 Contoh CA summary report 
Gambar III.13 menjelaskan di dalam berkas tersebut ada beberapa data, yakni: 
a. Reject recommended (pengajuan yang sebenarnya bisa di approve namun 
ada beberapa data yang harus dipenuhi.) 
b. Approve not recommended ( pengajuan yang otomatis terapprove 
berdasarkan data dari sales) 
c. Override not recommended ( pengajuan yang ditolak oleh credit analyst 
yang kemudian data ybs diserahkan ke cabang.) 
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3. Membuat laporan F5PD 
Diagram Alir membuat laporan F5PD 
           
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.14 Diagram Alir laporan F5PD 
End 
Start 
Membuka file Confins 
Aging New. 
 
Mem-pivot data dari Confins 
 
Memindahkan hasil pivot ke dalam file 
“COMPARISON GRAPH FPD, F3PD, F5PD,  
 
 
 
Buka file Report 
FPD F5PD Daily 
September 
 
Melakukan vlookup di file tersebut dengan 
ambil data tetap dari Confins. 
 
 
Laporan F5PD 
 
Pengumpulan berkas yang 
diperlukan. 
Mengirimkan file Laporan kepada kepala 
kredit dan beberapa staf TAFS 
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Sumber: data diolah oleh praktikan 
Praktikan membuat laporan F5PD untuk mengetahui data-data 
pelanggan yang mengalami Overdue, data diolah menjadi laporan yang 
diambil dari Confins Aging New yang selalu di perbaharui oleh Divisi IT 
perusahaan.  
Laporan F5PD merupakan laporan yang berisikan data-data 
pelanggan yang mengalami overdue atau tunggakan dalam pembayaran 
angsuran kredit. 
Langkah-langkah membuat laporan F5PD 
 
Gambar III.15 Data yang dibutuhkan untuk laporan F5PD 
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Gambar III.16 Contoh confins aging new 
 
Membuka Confins Aging New di data aging kemudian di save di folder 
F5PD per tanggal dibuatnya laporan. 
 
Gambar III.17 Contoh data F5PD sebelum di pivot 
Kemudian menambahkan kolom-kolom yang berwarna kuning, di copy 
dari file ‘F5PD Rumus’. 
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Gambar III.18 Contoh data hasil pivot dari confins 
Mem-pivot data dari Confins tadi, dan take-in data-data yang diinginkan untuk 
membuat laporan F5PD: 
a. Asset status (unceklis reposses) 
b. Tanggal jual (merupakan bulan yang ingin dicari, missal: di bulan 
September ingin mencari F5PD, maka yang di ceklis adalah bulan ke-4 
sampai ke-8 
c. Min due date not paid (ceklis semua) 
d. Bucket (unceklis 1-7 dan 8-30) 
e. Lob detail (unceklis multiguna) 
f. Merk (unceklis multipurpose) 
g. Istemp (unceklis 1) 
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Gambari III.19 Data pivot yang harus di copy 
Kemudian angka 269 tersebut di copy ke dalam file COMPARISON 
GRAPH FPD, F3PD, F5PD 
 
Gambar III.20 Contoh data F3PD dan FPD 
Seterusnya melakukan hal yang sama untuk mengisi F3PD, dan FPD 
(hanya diganti tgl jual saja). 
 
 
42 
 
 
Gambar III.21 Contoh hasil data dari confins yang telah di pivot 
Klik angka 269 tadi lalu copy data nya dan disave as file data F5PD. 
 
Gambar III.22 Contoh pengerjaan laporan harian F5PD 
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Untuk mengetahui laporan harian F5PD dan FPD, maka yang harus 
diganti adalah  
a. Asset status (unceklis reposses) 
b. Tanggal jual (merupakan bulan yang ingin dicari, missal: di bulan 
September ingin mencari F5PD, maka yang di ceklis adalah bulan ke-4 
sampai ke-8 
c. Min due date not paid (unceklis tanggal setelah tanggal 23 Sept. (note: 
ketentuan dari perusahaan jika dalam 1 bulan terdapat 30 hari, maka ceklis 
hanya sampai tanggal 23, namun jika dalam 1 bulan terdapat 31 hari, maka 
ceklis sampai tanggal 24. Karena tanggal 23 dan 24 merupakan aging mati 
(patokan).  
d. Bucket  (ceklis all) 
e. Lob detail (unceklis multiguna) 
f. Merk (unceklis multipurpose) 
g. Istemp (unceklis 1) 
Setelah itu, buka file Report FPD F5PD Daily September, dan mulai masukan 
rumus (vlookup) di file tersebut, ambil data tetap dari confins.  
Gambar III.23 merupakan contoh hasil dari F5PD 
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Gambar III.23 Hasil dari F5PD  
 Kemudian, laporan-laporan yang dikerjakan dikirim kepada beberapa staf 
dan beberapa kepala divisi. 
Praktikan melaksanakan tugas tersebut selama praktikan melakukan 
Praktik Kerja Lapangan di PT. Toyota Astra Financial Services (40 hari kerja). 
Dalam setiap harinya, praktikan mengerjakan data yang cukup banyak, mengolah 
data mentah menjadi data jadi. Pada hari pertama, praktikan dibimbing langsung 
oleh Admin Credit Management untuk mengerjakan laporan-laporan tersebut 
C. Kendala Yang Dihadapi 
Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 
mengalami beberapa kendala pada beberapa kegiatan. Berikut merupakan 
kendala yang praktikan hadapi: 
1. Tidak menguasai secara lebih jauh mengenai rumus Vlookup dan Pivot 
pada Excel, membuka Confins sangat memakan waktu, mengingat data 
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didalamnya sangat banyak, mem-pivot database dan menyalin data 
sangat sulit karena terkadang PC yang terdapat di kantor tidak dapat 
membuka file sekaligus banyak jika Confins terbuka. 
D. Cara Mengatasi Masalah 
Dari beberapa kendala yang dihadapi, praktikan mencoba 
meminimalisir kendala yang dialami. Berikut ini adalah beberapa cara 
yang praktikan lakukan untuk mengatasi kendala: 
1. Mencari ide atau menemuka cara-cara baru untuk memecahkan masalah 
seperti menutup aplikasi yang tidak dibutuhkan saat membuka Confins, 
atau me-restart komputer. Praktikan melalukan hal ini berdasarkan teori 
inisiatif yaitu suatu kemampuan dalam menemukan peluang, menemukan 
ide, mengembangkan ide serta cara-cara baru dalam memecahkan suatu 
problema atau biasa disebut thinking new thing. (Suryana, 2016). 
Praktikan juga menanyakan kepada karyawan TAF mengenai bagaimana 
cara menggunakan rumus Vlookup dan Pivot pada Excel, sehingga 
prakitkan dapat mengerjakan pekerjaan dengan baik dan benar. Praktikan 
melakukan hal tersebut berdasarkan teori komunikasi persuasi, teori ini 
menjelaskan bahwa adanya proses mempengaruhi yang dibatasi hanya 
dengan komunikasi, baik verbal (dengan menggunakan kata-kata) maupun 
non-verbal (dengan menggunakan gerakan atau bahasa tubuh) yang artinya 
persuasi  yaitu mempengaruhi orang lain, atau membuat perilaku orang 
lain berubah sesuai dengan keinginan kita dengan menggunakan 
komunikasi. (Purnawan, 2002) 
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BAB  IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
     Adapun kesimpulan yang didapat oleh praktikan yakni sebagai berikut: 
1. Selama melaksanakan PKL, praktikan dapat membuat Project Analisa 
Industri yang mana berisikan data-data perusahaan-perusahaan yang 
berkemungkinan untuk mengajukan kredit di TAFS kembali. 
2. Praktikan juga dapat membuat laporan harian dan  bulanan berstandar 
perusahaan yang berisikan data-data pengajuan kredit setiap harinya. 
Sama halnya dengan laporan harian, laporan bulanan berisikan data-
data pengajuan kredit selama sebulan, namun dikerjakan setiap awal 
bulan sebagai End of Month dari bulan sebelumnnya, tujuanntya agar 
mengetahui penjualan selama satu bulan terakhir. Ditambah praktikan 
mendapatkan banyak ilmu baru dalam mengoperasikan Microsoft 
Excel. 
3. Pada saat melaksanakan PKL, praktikan juga dapat membuat laporan 
F5PD yang mana laporan tersebut berisikan data-data pelanggan yang 
mengalami Overdue atau keterlambatan pembayaran angsuran kredit.  
B. Saran 
Adapun saran yang hendak praktikan sampaikan baik kepada 
perusahaan tempat melaksanakan PKL yaitu PT. Toyota Astra Financial 
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Services dan kepada Fakultas, sehingga saran ini dapat dijadikn acuan 
untuk perbaikan kedepannya, saran tersebut antara lain: 
1. Untuk Perusahaan 
Meningkatkan performa perusahaan salahsatunya dengan 
mengganti beberapa unit komputer yang ada untuk memudahkan 
pekerjaan para pekerjanya dan juga dapat mengefektifkan waktu yang 
ada.  
2. Untuk Fakultas 
 Sebaiknya Fakultas memberikan pembekalan untuk para 
mahasiswa agar mahasiswa dapat lebih siap untuk melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan ini, seperti memberikan informasi tentang 
perusahaan mana saja yang memiliki kemungkinan besar untuk 
menerima mahasiswa magang.  
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 : Daftar Hadir PKL 
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Lampiran   2 : Surat Penilaian PKL 
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Lampiran 3: Surat Keterangan PKL 
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Lampiran 4: Tabel Kegiatan PKL 
 
Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 
Kamis, 1 Agustus 2019 Melakukan perkenalan kepada staf, kepala, 
dan direktur 
Jum’at, 2 Agustus 2019 Mengikuti bimbingan dari Staf Credit 
Mempelajari tahapan-tahapan membuat 
laporan-laporan yang dibutuhkan 
Senin, 5 Agustus 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD 
Selasa, 6 Agustus 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD 
Rabu, 7 Agustus 2019 
 
Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD 
Kamis, 8 Agustus 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD 
Menginput data-data dari Laporan 
Keuangan tiap perusahaan untuk Project 
Analisa Industri 
Jum’at, 9 Agustus Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD 
Menginput data-data dari Laporan 
Keuangan tiap perusahaan untuk Project 
Analisa Industri 
Senin, 12 Agustus 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
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Membuat laporan F5PD 
Rabu, 14 Agustus 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD 
Kamis, 15 Agustus 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD 
Jum’at, 16 Agustus 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD 
Senin, 19 Agustus 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD 
Membuat laporan mengenai rata-rata ratio 
dari tiap-tiap perusahaan diambil dari 
laporan keuangan tiap perusahaan  
Selasa, 20 Agustus 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD 
Rabu, 21 Agustus 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD 
Kamis, 22 Agustus 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD 
Jum’at, 23 Agustus 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD 
Mempelajari bagaimana Credit Analyst 
melakukan tugasnya 
Senin, 26 Agustus 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD 
Selasa, 27 Agustus 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
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Membuat laporan F5PD 
Membuat slide PowerPoint dari hasil data 
untuk Project Analisa Industri untuk 
dipresentasikan kepada Manajer 
 
Rabu, 28 Agustus 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD 
Mempelajari bagaimana membuat EOM 
Report 
Kamis, 29 Agustus 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD 
Jum’at, 30 Agustus 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD 
Mempelajari POP yang ditambahkan pada 
laporan F5PD 
Senin, 2 September 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD dan membuat 
laporan POP 
Selasa, 3 September 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD dan membuat 
laporan POP 
Rabu, 4 September 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD dan membuat 
laporan POP 
Jum’at, 6 September 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
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Membuat laporan F5PD dan membuat 
laporan POP 
Senin, 9 September 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD dan membuat 
laporan POP 
Selasa, 10 September 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD dan membuat 
laporan POP 
Rabu, 11 September 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD dan membuat 
laporan POP 
Kamis, 12 September 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD dan membuat 
laporan POP 
Jum’at, 13 September 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD dan membuat 
laporan POP 
Senin, 16 September 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD dan membuat 
laporan POP 
Selasa, 17 September 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD dan membuat 
laporan POP 
Rabu, 18 September 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD dan membuat 
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laporan POP 
Kamis, 19 September 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD dan membuat 
laporan POP 
Jum’at, 20 September 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD dan membuat 
laporan POP 
Senin, 23 September 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD dan membuat 
laporan POP 
Selasa, 24 September 2019 KKL 
Rabu, 25 September 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD dan membuat 
laporan POP 
Kamis, 26 September 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD dan membuat 
laporan POP 
Jum’at, 27 September 2019 Membuat daily report atau laporan harian 
Membuat laporan F5PD dan membuat 
laporan POP 
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Lampiran 6: Dokumentasi 
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